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RINGKASAN 

Binsar Aries Haposan Manalu. 2025. Analisis Kenyamanan Iklim pada Wilayah 
Pariwisata Kota Banjarbaru Provinsi Kalimantan Selatan. Pembimbing : Prof. 
Dr. Ir. Idiannoor Mahyudin, M.Si.; Dr. Ir. Gusti Rusmayadi, M.Si.; Dr. Trisnu 
Satriadi, S. Hut, M.Si.  

 
Kota Banjarbaru memiliki potensi dalam bidang pariwisata. Faktor cuaca dan 

iklim menjadi tantangan dalam upaya pengembangan pariwisata. Keadaan iklim 
memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan  pariwisata bagi wisatawan 
maupun penyedia wisata. Pemahaman mendalam tentang kondisi iklim lokal dan 
tingkat kenyamanan menjadi sangat penting dalam pariwisata.  

Tujuan penelitian adalah menganalisis tingkat kenyamanan iklim pariwisata 
di Kota Banjarbaru dengan menggunakan metode Temperature Humidity Index 
(THI), Holiday Climate Index (HCI), dan Humidex. Kemudian menentukan waktu 
terbaik untuk mengunjungi pariwisata di Kota Banjarbaru berdasarkan hasil analisis 
kenyamanan iklim. Kalender pariwisata yang dihasilkan menjadi acuan dalam 
penentuan waktu terbaik kunjungan pariwisata di Kota Banjarbaru. 

Penelitian dilakukan di Kota banjarbaru dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data parameter iklim suhu udara, 
kelembapan relatif, curah hujan, tutupan awan, dan kecepatan angin yang 
bersumber dari data observasi Stasiun Klimatologi Kalimantan Selatan dan data 
reanalisis dari European Centre for Medium-Range Weather Forecasts (ECMWF) 
periode 2015 - 2024. Kemudian dilakukan perhitungan rata-rata bulanan terhadap 
setiap parameter iklim. Setelah mendapatkan nilai rata-rata setiap parameter iklim, 
dilakukan koreksi dan verfikasi data observasi dengan data model/data reanalisis 
sehingga mendapatkan data model terkoreksi. Data model terkoreksi digunakan 
dalam perhitungan indeks kenyamanan iklim yang digunakan yaitu THI, HCI, dan 
Humidex. Setelah mendapatkan nilai perhitungan dari ketiga indeks, dilakukan 
analisis temporal terhadap hasil perhitungan yang didapatkan. 

Dalam hasil penelitian diperoleh kondisi klimatologi Kota Banjarbaru. 
Koreksi dan verifikasi data model dengan data observasi menghasilkan data model 
terkoreksi yang mendekati data observasi. Hasil ini menunjukkan adanya perbaikan 
akurasi data model. Dalam analisis kondisi tingkat kenyamanan iklim, didapatkan 
bahwa indeks kenyamanan iklim dengan metode THI menghasilkan tingkat 
kenyamanan iklim ditoleransi sepanjang tahun. Dengan metode HCI didapatkan 
nilai indeks dengan tingkat kenyamanan ditoleransi pada bulan Januari hingga 
bulan April dan bulan November hingga bulan Desember. Kenyamanan iklim 
dengan tingkat baik terjadi pada bulan Mei hingga bulan Oktober. Dalam metode 
HCI, tingkat kenyamanan iklim ditoleransi menunjukkan kategori tidak nyaman 
dan tingkat kenyamanan iklim baik menunjukkan kategori nyaman. Kenyamanan 
iklim dengan metode Humidex menunjukkan hasil tidak nyaman sepanjang tahun 
bahkan sangat tidak nyaman pada bulan Mei. Hal ini terjadi karena tingginya suhu 
udara rata-rata pada bulan Mei yang sesuai dengan kondisi klimatologi Kota 
Banjarbaru. Kemudian hasil indeks kenyamanan iklim divisualisasikan dalam 
bentuk kalender wisata. Dalam analisis lanjutan, digunakan data kunjungan wisata 
dari Kebun Raya Banua untuk mengetahui kesesuain pola dengan pola hasil 
perhitungan indeks kenyamanan iklim berdasarkan kalender wisata. Hasil analisis 
menunjukkan adanya kesesuaian pola indeks kenyamanan iklim dengan pola 
jumlah kunjungan wisata dimana didapatkan waktu terbaik untuk melakukan 
pariwisata di Kota Banjarbaru adalah bulan Juni hingga bulan Oktober.     
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SUMMARY 

Binsar Aries Haposan Manalu. 2025. Analysis of Climate Comfort in the Tourism 
Area of Banjarbaru City, South Kalimantan. Thesis Advisor : Prof. Dr. Ir. 
Idiannoor Mahyudin, M.Si.; Dr. Ir. Gusti Rusmayadi, M.Si.; Dr. Trisnu 
Satriadi, S.Hut, M.Si.  

 
Banjarbaru City has potential in the tourism sector. Weather and climate 

factors pose challenges in tourism development efforts. Climate conditions 
influence the implementation of tourism activities for both tourists and tourism 
providers. A deep understanding of local climate conditions and comfort levels is 
crucial in tourism planning. 

The purpose of this research is to analyze the climate comfort level for 
tourism in Banjarbaru City using the Temperature Humidity Index (THI), Holiday 
Climate Index (HCI), and Humidex methods. It also aims to determine the best time 
to visit Banjarbaru based on the results of the climate comfort analysis. The 
resulting tourism calendar serves as a reference for determining the optimal time 
for tourism visits in Banjarbaru City. 

This research was conducted in Banjarbaru City using a quantitative method. 
The data used include climatic parameters such as air temperature, relative 
humidity, rainfall, cloud cover, and wind speed. These data were obtained from 
observations at the South Kalimantan Climatology Station and reanalysis data from 
the European Centre for Medium-Range Weather Forecasts (ECMWF) for the 
period 2015–2024. Monthly averages were calculated for each climate parameter. 
After obtaining the average values for each climate parameter, correction and 
verification were performed between observational data and model/reanalysis data, 
resulting in corrected model data. This corrected model data was then used to 
calculate the climate comfort indices—THI, HCI, and Humidex. Following the 
calculation of these three indices, a temporal analysis was conducted on the results. 

The research results revealed the climatological conditions of Banjarbaru 
City. Data correction and verification between model and observational data 
produced corrected model data that closely matched the observational data, 
indicating an improvement in model accuracy. In the climate comfort level analysis, 
it was found that the THI method resulted in a "tolerable" climate comfort level 
throughout the year. Using the HCI method, the index showed a "tolerable" comfort 
level from January to April and from November to December, while a "good" 
comfort level occurred from May to October. In the HCI method, the "tolerable" 
category indicates uncomfortable conditions, whereas the "good" category indicates 
comfortable conditions. The Humidex method indicated uncomfortable conditions 
throughout the year, with extremely uncomfortable conditions in May. This is due 
to the high average air temperatures in May, which align with the climatological 
conditions of Banjarbaru City. The climate comfort index results were visualized in 
the form of a tourism calendar. In further analysis, visitor data from Banua 
Botanical Garden was used to assess the compatibility of the visitation patterns with 
the patterns derived from the climate comfort index calendar. The analysis showed 
a correlation between the climate comfort index pattern and the number of tourist 
visits. Thus, the best time to visit Banjarbaru for tourism purposes is from June to 
October.  
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